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A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan kelompok sosial pertama ntna individu
berada dan akan mempelajari banyak hal perdsngy mendasar melalui pola
asuh dan binaan orangtua atau anggota Kkelualganya. Keluarga
mempunyai peran penting bagi pertumbuhan javeak agar seorang anak
tersebut dapat sukses di dunia dan di akhixe@mun disisi lain, keluarga
juga bisa menjadikilling field (ladang pembunuh) bagi perkembangan jiwa
anak jika orangtua salah mengasuhnya.

Kenyataan ini menunjukkan bahwa keluarga memegg
tanggungjawab dan peran penting dalam perjalah&up seseorang di masa
yang akan datang. Keluarga juga menjadi pusandidikan pertama dan
utama yang mempunyai tugas fundamental dalaamparsiapkan anak bagi
kehidupannya di masa depan.Hal itu dikarenatasar-dasar perilaku, sikap
hidup, dan berbagai kebiasaan ditanamkan kepexdd dimulai sejak
lingkungan keluarga.

Oleh karena itu di sinilah terletak suatu tanggjavgab moril yang berat
tapi mulia bagi orang tua dan lingkungan &sha sebagai pendidik yang
pertama dan utama. Hal itu juga dikarenakarak merupakan anugerah
yang sangat besar yang diberikan Allah SWTallaporang tua. Oleh karena
itu orang tua harus memelihara anak dengaik. baeperti diibaratkan
tumbuhan, apabila diberi perawatan dengan bai&ngan cara rajin
memupuknya, menyirami dan memelihara dengabailsdaiknya maka
tumbuhan itu akan menjadi tumbuhan yangubadetapi apabila tumbuhan
itu dibiarkan saja dan tidak dipelihara denghdaik maka tumbuhan
tersebut tidak akan tumbuh menjadi tumbuhan Y&l bahkan tumbuhan itu

akan layu dan mati.
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Begitu juga dengan anak, jika anak dididénghn baik maka kelak
dia akan menjadi seseorang yang baik tetapialknya jika seorang anak
dibiasakan dengan hal yang buruk dan kurangeyhatian orang tua maka
bersiaplah untuk menunggu anak tersebut memaalig yang buruk tingkah
lakunya. Karena sesungguhnya seorang anak asditeah diciptakan dalam
keadaan siap untuk menerima kebaikan dan Wkkbor Tiada lain hanya
kedua orang tuanyalah yang membuatnya cendenpada satu diantara
keduanya’

Sehubungan dengan hal ini Rasulullah pernatabéa:
(e o 25V ol) ailedegy) il Zang) ailsggy olsd Wy 3ldl) Je Wy sslse |5

“Setiap anak dilahirkan menurut fitrahnyaaka hanya kedua orang
tuanyalah yang akan menjadikannya seorang dfatseorang Nasrani
atau seorang Majusi.” (HR. Al-Aswad bin Safi).

Oleh karena itu orang tua harus mengarald@aknya ke jalan yang
benar agar menjadi anak yang baik dan bergomgi agama, masyarakat,
Bangsa dan Negara. Selain itu para ulama atekgn bahwa seorang anak
merupakan amanat bagi kedua orang tuanya. ukgdb yang masih suci
bagai permata yang begitu polos, bebas darialsemacam pahatan dan
gambaran, mereka siap menerima setiap pahatan pam serta cenderung
pada kebiasaan yang diberikan kepadanya. Ji&kadibiasakan untuk
melakukan kebaikan maka ia akan tumbuh mergaang yang baik. Tetapi
apabila ia dibiasakan melakukan hal-hal yglgk niscaya dia akan menjadi
seorang yang celakaDleh karena itu harus ada pola pendidikamagyang
baik yang diberikan orang tua untuk membimbingkake&jalan yang benar agar
anak sukses di dunia dan akhirat.
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Namun pada masa sekarang ini banyak orangamg kurang dapat
memberikan pendidikan agama kepada anaknya ihal antara lain
dikarenakan mereka sibuk dengan pekerjaannga @bla pendidikan yang
kurang tepat. Dari latar belakang itulah fiéingertarik untuk meneliti “Pola
Pendidikan Agama dalam Keluarga di Desa Gondo3ariOR Gebog Kudu$

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebaka npermasalahan
yang menjadi pokok kajian peneliti adalah:
1. Bagaimanakah pola pendidikan agama dalam keluarBash Gondosari RW
01 Gebog Kudus?
2. Berapa orang yang menggunakan pola pendidikan agitam keluarga di
Desa Gondosari RW 01 Gebog Kudus?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan yang ingin peneliti capai dalam pesam skripsi ini
adalah: Untuk mengetahui pola pendidikan agamandataluarga di Desa
Gondosari RW 01 Gebog Kudus.
Sedangkan manfaat dari penulisan skripsi ini adsddagai berikut:
1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bexikan kontribusi bernilai
ilmiah bagi orang tua (keluarga) dan masyarakatramu
2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat rasitkan rumusan tentang
pola pendidikan agama pada keluarga, dan diharapglagmat memberi
kontribusi positif bagi orang tua (keluarga) dansgaakat umum agar dapat
melaksanakan tugas dan kewajiban dalam mendidik sewara baik dan benar

menurut ajaran agama Islam.



